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Abstrak
Penelitian ini membahas optimalisasi desain media dan teknologi dalam pembelajaran

bahasa Arab untuk meningkatkan pemahaman peserta didik. Fokus penelitian meliputi
prinsip desain media yang efektif, integrasi teknologi dengan sumber belajar, serta
kendala dan solusi dalam penerapannya. Menggunakan metode kajian pustaka dengan
analisis deskriptif kualitatif, hasil menunjukkan bahwa prinsip kesesuaian tujuan
pembelajaran, aksesibilitas, dan keterlibatan peserta didik mampu meningkatkan
pemahaman secara signifikan. Kendala seperti keterbatasan infrastruktur dan minimnya
pelatihan teknis dapat diatasi dengan pelatihan berkelanjutan dan pengembangan fasilitas
pendidikan. Selain itu, integrasi teknologi juga mempermudah akses peserta didik
terhadap berbagai sumber belajar yang relevan dan inovatif. Penelitian ini
merekomendasikan penggunaan platform digital interaktif dan pengembangan kurikulum
berbasis teknologi sebagai langkah strategis untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
Dengan demikian, implementasi media dan teknologi yang dirancang secara optimal
dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif, efisien, dan menyenangkan.
Kata Kunci; Desain media; Teknologi pembelajaran; Bahasa Arab; Pemahaman peserta
didik.

Abstract
This study discusses the optimization of media and technology design in Arabic language
learning to enhance students' comprehension. The research focuses on effective media
design principles, the integration of technology with learning resources, as well as
challenges and solutions in its implementation. Using a literature review method with
qualitative descriptive analysis, the results show that the principles of learning objectives
alignment, accessibility, and student engagement can significantly improve
comprehension. Challenges such as limited infrastructure and lack of technical training
can be addressed through continuous training and the development of educational
facilities. Moreover, technology integration also facilitates students' access to various
relevant and innovative learning resources. This study recommends the use of interactive
digital platforms and the development of technology-based curricula as strategic steps to
improve the quality of learning. Thus, the optimal design and implementation of media
and technology can create a more effective, efficient, and enjoyable learning experience.
Keywords; Media design; Learning technology; Arabic language; Student
comprehension.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran bahasa Arab
menghadapi tantangan dalam penyampaian
materi yang efektif, terutama dalam
penguasaan kosakata (al-mufradat) dan
fonologi (al-ashwat). Optimalisasi media
dan teknologi pembelajaran menjadi solusi
strategis dalam meningkatkan pemahaman
peserta didik dengan menyajikan materi
secara lebih interaktif dan menarik. Mayer
(dalam Rahman, 2018) menekankan bahwa
penggunaan media pembelajaran yang
dirancang dengan baik dapat
meningkatkan pemahaman konsep abstrak
melalui pendekatan visual dan auditori.

Penggunaan  teknologi  dalam
pembelajaran  bahasa Arab, seperti
flashcards digital dan aplikasi interaktif,
memungkinkan peserta didik untuk
mengaitkan makna kata dengan konteks
penggunaan secara langsung. Menurut
Molenda (2020), media yang dirancang

dengan  prinsip  aksesibilitas  dan
keterlibatan ~ peserta  didik  dapat
merangsang  motivasi  belajar  serta

mempercepat penguasaan materi.
Namun, dalam implementasinya,

pendidik sering menghadapi kendala
seperti kurangnya kompetensi teknis,
keterbatasan  akses  teknologi, dan

minimnya materi berbasis digital yang
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran
bahasa Arab (Yaumi, 2015).

Penelitian ini bertujuan untuk: (1)
mengidentifikasi prinsip desain media
yang  efektif  dalam mendukung
pembelajaran bahasa  Arab, 2
mengeksplorasi integrasi teknologi dengan
sumber belajar dalam meningkatkan
pemahaman peserta didik, dan (3)
menganalisis kendala yang dihadapi
pendidik dalam penerapan media dan

teknologi serta solusi yang dapat
diimplementasikan dalam pembelajaran
berbasis teknologi.

Landasan teori yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi teori desain
instruksional, teori aksesibilitas teknologi
dalam pendidikan, serta teori interaktivitas
yang relevan dengan pembelajaran bahasa
Arab.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode kajian literatur
dan analisis deskriptif. Data sekunder
diperoleh dari jurnal ilmiah, buku, dan
artikel yang relevan dengan desain media
dan teknologi dalam pembelajaran bahasa
Arab, dipilih berdasarkan relevansi dengan
topik optimalisasi pembelajaran.

Bagan alur penelitian ditampilkan pada
gambar berikut:

Identifikasi Masalah

]

Pengumpulan Data

]

Analisis Data

LI

Interpretasi Temuan

L]

kesimpulan

Gambar 1: metode penelitian

Al-Maraji’ || Jurnal Pendidikan Bahasa Arab| 15



Pengumpulan  data  dilakukan
melalui  studi  dokumentasi  dengan
menelaah literatur terkait konsep dan
implementasi media  pembelajaran.
Analisis data bersifat deskriptif kualitatif,
meliputi identifikasi, klasifikasi, dan
interpretasi  data untuk memperoleh
temuan sesuai tujuan penelitian.

Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah desain media dan teknologi
pembelajaran, sedangkan variabel
terikatnya adalah peningkatan pemahaman
peserta didik dalam pembelajaran bahasa
Arab. Pengukuran dilakukan dengan
menganalisis kontribusi prinsip desain
media dan teknologi terhadap pemahaman
peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Desain Media Pembelajaran yang

Efektif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
desain media pembelajaran yang efektif
dalam  pembelajaran  bahasa  Arab
mencakup tiga prinsip utama: kesesuaian
dengan tujuan pembelajaran, aksesibilitas
dan kemudahan penggunaan, serta
keterlibatan peserta didik (Yaumi, 2015).
Media yang dirancang dengan
mempertimbangkan ketiga prinsip ini,
seperti penggunaan flashcards digital dan
aplikasi interaktif, terbukti  dapat
meningkatkan pemahaman peserta didik
terhadap kosakata bahasa Arab (Molenda,
2020).

[ \
Kesestaiandengan Tujuan Pembelearan
(Conto:Feshcaes il unuk saketa s Ave)

\ )
r \
Afsesolitasdan Kemuoeben Penggunaan
(Conton: Subtitl, ek alemaif, antamuka yang ederhana
\ )
[ \
Ketoroean Pesera Dk Contof: Pembelgaan interair
kolaora,eeis mesala)

\ J

Gambar A. 1. Prinsip-prinsip desaian
media pembelajaran

Gambar tersebut menggambarkan
tiga prinsip penting dalam merancang
media pembelajaran yang efektif. Prinsip
pertama adalah Kesesuaian dengan Tujuan
Pembelajaran, yang menekankan bahwa
media harus selaras dengan kompetensi
yang ingin dicapai, misalnya penggunaan
flashcards digital untuk membantu siswa
menghafal kosakata bahasa Arab.

Prinsip kedua, Aksesibilitas dan
Kemudahan Penggunaan, mengacu pada
pentingnya memastikan media dapat
dijangkau oleh semua peserta didik,
termasuk dengan adanya subtitle, teks
alternatif, dan antarmuka yang ramah
pengguna.  Prinsip  terakhir  adalah
Keterlibatan ~ Peserta  Didik, yang
mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam
proses pembelajaran melalui metode
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interaktif, kolaboratif, dan berbasis
pemecahan masalah. Ketiga prinsip ini
saling melengkapi dalam menciptakan
media pembelajaran yang menarik, mudah
dipahami, dan mendukung peningkatan
pemahaman  peserta  didik  secara
menyeluruh.

Hasil analisis menunjukkan bahwa
integrasi teknologi dalam pembelajaran
bahasa Arab, seperti video pembelajaran
dan e-learning, memperluas akses peserta
didik terhadap sumber belajar yang
beragam (Laurillard, 2012). Teknologi
memungkinkan presentasi materi yang
lebih variatif, mulai dari teks, audio,
hingga simulasi interaktif yang membantu
peserta didik memahami konsep abstrak
secara lebih baik.

B. Langkah-langkah Merancang
Media Pembelajaran
Langkah-langkah dalam merancang

media  pembelajaran  yang  efektif

mencakup:

Identifikasi Kebutuhan dan Tujuan
Pembelajaran: Analisis kebutuhan peserta
didik dan tujuan pembelajaran berdasarkan
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.
Pemilihan Jenis Media yang Sesuai:
Pemilihan media dilakukan berdasarkan
jenis materi, tingkat kompleksitas, dan
preferensi belajar peserta didik (Heinich,
1996). Pengembangan Konten yang
Relevan dan Menarik, konten harus

dirancang dengan memperhatikan prinsip
ARCS (Attention, Relevance, Confidence,
Satisfaction) untuk memotivasi peserta
didik (Gagne, 1985). Pengujian dan
Evaluasi: Media yang dikembangkan diuji
dan  dievaluasi untuk  memastikan
efektivitas dan kesesuaian dengan tujuan
pembelajaran (Dick & Carey, 2005).
Integrasi  Teknologi  Pembelajaran
dengan  Sumber  Belajar. Integrasi
teknologi pembelajaran dengan sumber

belajar  memungkinkan  peningkatan
aksesibilitas dan interaktivitas dalam
proses belajar mengajar. Pemanfaatan

Teknologi dalam Proses Pembelajaran.
Penggunaan teknologi seperti video
pembelajaran, simulasi interaktif, dan
forum diskusi daring dapat meningkatkan
retensi dan transfer pengetahuan peserta
didik (Mayer, 2018).

Peningkatan aksesibilitas dan
interaktivitas teknologi memungkinkan
akses ke berbagai sumber belajar digital
yang dapat diakses kapan saja dan di mana
saja (Yasin et al., 2024). Interaktivitas
dalam teknologi seperti gamifikasi dan
simulasi mendukung pembelajaran yang
lebih menarik dan partisipatif (Laurillard,
2012).

Langkah-langkah ~ merancang  media

pembelajaran sebagai berikut:

No Langkah-langkah

Deskripsi

Identifikasi kebutuhan dan
tujuan pembelajaran

Melakukan analisis kebutuhan peserta didik untuk
memahami kekurangan dalam memahami materi, serta
menetapkan tujuan pembelajaran berdasarkan aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor. Tujuan harus spesifik,
terukur, dapat dicapai, relevan, dan berbatas waktu
(SMART).
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Pemilihan jenis media yang
sesuai

Memilih media pembelajaran berdasarkan jenis materi,
kompleksitas, dan preferensi belajar peserta didik (visual,

2 auditori, Kinestetik). Media yang dipilih dapat berupa
bahan cetak, digital, audio-visual, atau simulasi interaktif.

Pengembangan konten yang | Konten disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran,
relevan dan menarik berbasis kurikulum, dan menggunakan elemen visual,

3 audio, atau interaktif untuk menarik perhatian. Prinsip

ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction)
diterapkan untuk memotivasi peserta didik.

Pengujian dan evaluasi
untukmemastikan

4 | keefektifan media

Menguji media melalui uji coba terbatas dan evaluasi
formatif untuk mengidentifikasi kekurangan. Evaluasi
sumatif dilakukan setelah implementasi untuk mengukur
keberhasilan media dalam meningkatkan pemahaman dan
mencapai tujuan pembelajaran.

Tabel. 1, Langkah -langkah merancang media pembelajaran

C. Integrasi Teknologi

pembelajaran Bahasa Arab
teknologi
proses pembelajaran memberikan peluang

1. Pemanfaatan

untuk menciptakan Interaktivitas.
Pengalaman belajar

yang
menarik, interaktif, dan efektif. Melalui

dapat diakses kapan saja dan di mana saja.

dalam Muhammad Yasin, 2024)
3. Penggunaan Aplikasi Pembelajaran
dalam untuk Latihan Interaktif

Aplikasi  pembelajaran  berbasis
mobile dan web menawarkan kesempatan
untuk menciptakan pengalaman belajar
yang lebih interaktif dan

lebih

platform seperti video pembelajaran, guru
dapat menyampaikan materi secara visual
dengan penjelasan yang mudah dipahami,
sehingga meningkatkan daya serap peserta
didik. (Nisa Firdha dan Zulyusri , 2022)

2. Peningkatan Aksesibilitas peserta
didik.

Peningkatan aksesibilitas melalui
teknologi telah mengubah paradigma
pembelajaran tradisional menjadi lebih
inklusif ~ dan  dinamis.  Teknologi
memberikan akses luas kepada peserta
didik terhadap materi pembelajaran yang
beragam, mulai dari sumber daya lokal
hingga global, dalam format digital yang

menyenangkan.(Wulandari & Tohir, 2024)
Aplikasi ini dapat mencakup berbagai fitur

seperti kuis interaktif, simulasi, game
edukatif, dan video pembelajaran yang
pendek dan menarik. Dengan

menggunakan aplikasi ini, peserta didik
dapat belajar dengan kecepatan mereka
sendiri, mengulang materi yang sulit
dipahami, dan mendapatkan umpan balik
langsung atas pemahaman mereka. Penting
untuk memilih aplikasi yang sesuai dengan
materi dan tingkat pemahaman peserta
didik, serta memastikan aksesibilitasnya
bagi semua peserta didik. (Yuliana Sesi
Bitu 2024)
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4. Contoh Implementasi
dalam pembelajaran

Pembelajaran Jarak Jauh melalui
Platform E-learning: Memungkinkan guru
atau dosen mengirimkan materi dan
berinteraksi dengan peserta didik secara

teknologi

daring. Penggunaan Aplikasi
Pembelajaran:  Menggunakan aplikasi
seperti kuis interaktif dan simulasi digital
untuk  meningkatkan partisipasi  dan
pemahaman peserta didik (Wulandari &
Tohir, 2024).

Aspek

Penjelasan

Contoh Implementasi

Interaktivitas

Interaktivitas teknologi, seperti
gamifikasi atau diskusi daring, mampu
meningkatkan keterlibatan peserta didik,
sehingga pembelajaran lebih efektif.

Penggunaan aplikasi
pembelajaran interaktif dengan
fitur seperti kuis, simulasi, atau

game edukatif.

Peningkatan
Aksesibilitas

Teknologi  memberikan akses luas
terhadap berbagai sumber belajar dalam
format digital yang dapat diakses kapan
saja dan di mana saja.

Pembelajaran jarak jauh melalui
platform  e-learning,  seperti
pengiriman materi kuliah, diskusi
daring, dan video konferensi.

Personalisasi
Pembelajaran

Teknologi  digital memungkinkan
pembelajaran yang lebih personal dan
partisipatif, menyediakan ruang untuk
dialog interaktif dan penyesuaian sesuai
kebutuhan individu (Laurillard, 2012).

Pemantauan kemajuan belajar
mahasiswa  secara individual
melalui platform e-learning.

Pembelajaran
Berbasis

Teknologi  mendukung pembelajaran
berbasis pengalaman dengan
memanfaatkan platform digital untuk

Penggunaan platform e-learning
untuk tugas kolaboratif, simulasi,

Platform/Apl
ikasi

dan pengumuman secara  online,
memfasilitasi interaksi dosen-mahasiswa
melalui forum dan video konferensi.

simulasi, eksplorasi, dan kolaborasi ..
Pengalaman . . dan eksplorasi virtual.
dalam lingkungan virtual.
Mobile/Web Apps: Fitur seperti
Contoh E-learning: Menyediakan materi, tugas, | kuis interaktif, game edukatif, dan

video pembelajaran pendek untuk

memfasilitasi pembelajaran
mandiri dengan umpan balik
langsung.

D. Kendala

Tabel. 2, Integrasi teknologi dalam pembelajaran

dan Solusi dalam

Pemanfaatan Media dan
Teknologi Pembelajaran Bahasa
Arab

Kendala yang Dihadapi

diantaranya adalah:

1. Keterbatasan infrastruktur
teknologi (Chamalah & Azizah,
2021).

Pendidik

2. Kurangnya kompetensi teknis
pendidik dalam mengoperasikan
teknologi pembelajaran (Satria &
Fath, 2023).

3. Keterbatasan materi pembelajaran
yang sesuai dengan teknologi
(Muzakki et al., 2021).
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Adapun Solusi yang Ditawarkan:

1. Pelatihan teknologi berkelanjutan
bagi pendidik (Bitu et al., 2024).

2. Penyediaan infrastruktur yang
memadai (Putra, 2013).

3. Kolaborasi antara pendidik dan
pengembang media pembelajaran
untuk menciptakan materi yang
relevan (Rahman, 2018).

KESIMPULAN

Desain  media dan teknologi
pembelajaran  yang  efektif  dalam
pembelajaran  bahasa  Arab  perlu

memperhatikan prinsip utama seperti
kesesuaian dengan tujuan pembelajaran,
aksesibilitas, dan keterlibatan peserta
didik. Dengan penerapan prinsip-prinsip
ini, proses pembelajaran dapat lebih
optimal dalam meningkatkan pemahaman
konsep bahasa Arab secara menyeluruh.
Media yang dirancang dengan tepat
mampu  menyajikan  materi  secara
interaktif ~dan  menarik,  sehingga
mendukung proses belajar yang lebih
efektif.

Namun, terdapat tantangan yang
perlu  diatasi, seperti  keterbatasan
infrastruktur dan kurangnya pelatihan
teknis bagi pendidik. Untuk mengatasi
kendala tersebut, diperlukan program
pelatihan berkelanjutan bagi pendidik
dalam penggunaan teknologi  serta
peningkatan akses terhadap infrastruktur
yang memadai. Dengan langkah ini, proses
pembelajaran berbasis media dan teknologi
dapat berjalan lebih efektif dan inklusif.

Selanjutnya, integrasi teknologi
dalam pembelajaran bahasa Arab harus
didukung dengan pengembangan media
yang sesuai dengan karakteristik materi
bahasa Arab. Pemanfaatan teknologi

seperti aplikasi interaktif,  video
pembelajaran, dan e-learning dapat
memperkaya metode pengajaran dan

memperluas jangkauan sumber belajar.
Integrasi ini  mampu  meningkatkan
motivasi peserta didik dalam memahami
konsep secara mendalam.

Penting juga untuk melakukan
evaluasi berkelanjutan terhadap efektivitas
media dan teknologi yang digunakan.
Evaluasi ini  mencakup pengukuran
dampak penggunaan media terhadap
pemahaman peserta didik, Keterlibatan
dalam proses belajar, dan peningkatan hasil

belajar secara keseluruhan. Dengan
pendekatan yang komprehensif,
pembelajaran  bahasa  Arab  dapat

berkembang lebih inovatif dan sesuali
dengan kebutuhan peserta didik di era
digital.
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